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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Mengungkapkan Kritik Lewat Senyuman (Teks Anekdot)

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis gagasan dan pesan kritik tersirat dalam teks anekdot lisan maupun tulis.
Peserta didik mampu mengevaluasi struktur dan kaidah kebahasaan teks anekdot.
Peserta didik mampu menyusun teks anekdot orisinal bertema layanan publik secara kritis dan santun.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran menyimak, mengevaluasi pesan tersirat, dan memproduksi teks anekdot berbalut humor satir untuk menyampaikan kritik sosial konstruktif terhadap fenomena publik.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Hakikat dan Fungsi Sosial Teks Anekdot
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan lelucon biasa dengan teks anekdot yang memuat pesan kritik tersirat atas kepentingan publik.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Struktur Narasi Anekdot
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis alur cerita yang terdiri dari abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, dan koda dalam teks anekdot.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Kaidah Kebahasaan dan Majas Sindiran
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengidentifikasi kalimat retoris, konjungsi temporal, serta gaya bahasa sindiran (ironi dan sarkasme halus).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Kreasi Teks Anekdot Visual dan Tulisan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menulis teks anekdot berbasis isu sosial aktual dan menyajikannya dalam format komik atau naskah monolog humor.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Bagian struktur teks anekdot yang menjadi puncak keganjilan atau masalah inti yang memancing kelucuan adalah...
Abstraksi
Orientasi
Krisis
Koda
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Krisis adalah bagian inti yang menceritakan peristiwa janggal, unik, atau tak terduga yang menjadi sumber humor dan kritik dalam anekdot.
2. Perhatikan dialog: 'Pejabat: Apakah pelayanan kami sudah memuaskan? Warga: Sangat puas, Pak! Saking puasnya, berkas saya sampai berdebu setahun di laci meja.' Majas sindiran yang digunakan oleh warga adalah...
Metafora
Ironi
Personifikasi
Hiperbola
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Ungkapan tersebut menggunakan majas ironi, yaitu menyindir dengan menyatakan hal positif ('Sangat puas') yang bertolak belakang dengan fakta mengecewakan.
3. Perbedaan mendasar antara humor lelucon biasa dengan teks anekdot adalah...
Humor biasa bertujuan murni menghibur, sedangkan anekdot memiliki misi kritik sosial atau pesan moral
Humor biasa selalu ditulis dalam bentuk puisi, sedangkan anekdot berbentuk berita formal
Anekdot tidak boleh memuat tokoh nyata, sedangkan humor biasa selalu berdasarkan kisah nyata
Anekdot hanya boleh dibaca oleh kalangan dewasa, sedangkan humor biasa untuk anak-anak
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Teks anekdot memuat fungsi sosial ganda: menghibur sekaligus menyampaikan kritik atau edukasi terhadap ketidakberesan sosial.
4. Manakah kalimat berikut yang termasuk kalimat retoris dalam teks anekdot?
Berapa harga satu porsi nasi goreng ini, Mas?
Bukankah kita semua menginginkan jalan raya yang bebas dari lubang?
Di mana letak kantor lurah yang baru dibangun itu?
Kapan batas akhir penyerahan berkas beasiswa?
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kalimat 'Bukankah kita semua menginginkan jalan raya yang bebas dari lubang?' adalah kalimat tanya retoris penegas yang jawabannya sudah jelas 'ya'.
5. Bagian penutup dalam teks anekdot yang berisi kesimpulan atau perubahan sikap tokoh secara opsional disebut...
Orientasi
Krisis
Reaksi
Koda
Kunci Jawaban: D — Pembahasan: Koda merupakan bagian akhir teks anekdot yang memuat simpulan, komentar pengarang, atau akhir nasib tokoh (bersifat opsional).


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 2: Mengungkapkan Kritik Lewat Senyuman (Teks Anekdot)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Hakikat dan Fungsi Sosial Teks Anekdot
Petunjuk: Membedakan lelucon biasa dengan teks anekdot yang memuat pesan kritik tersirat atas kepentingan publik.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Struktur Narasi Anekdot
Petunjuk: Menganalisis alur cerita yang terdiri dari abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, dan koda dalam teks anekdot.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Kaidah Kebahasaan dan Majas Sindiran
Petunjuk: Mengidentifikasi kalimat retoris, konjungsi temporal, serta gaya bahasa sindiran (ironi dan sarkasme halus).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Kreasi Teks Anekdot Visual dan Tulisan
Petunjuk: Menulis teks anekdot berbasis isu sosial aktual dan menyajikannya dalam format komik atau naskah monolog humor.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Teks anekdot merupakan cerita singkat yang memuat unsur kelucuan (humor) untuk menyampaikan kritik sosial secara halus terhadap fenomena ketidakadilan, birokrasi, atau perilaku tokoh publik. Fungsi utamanya adalah menyadarkan masyarakat tanpa menyerang secara destruktif.
Struktur teks anekdot terbagi menjadi lima bagian: abstraksi (pengantar latar), orientasi (pemicu konflik awal), krisis (puncak kejanggalan atau kekonyolan), reaksi (respons penyelesaian unik), dan koda (penutup simpulan).
Kaidah kebahasaan teks anekdot menonjolkan penggunaan kalimat retoris, konjungsi waktu (temporal), kata kerja aksi, majas sindiran (ironi, sinisme), serta kalimat seru. Peserta didik diajak mengubah teks narasi menjadi komik strip digital atau teks lawakan tunggal (*stand-up comedy*).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Teks Anekdot
	Cerita pendek dan lucu yang digunakan untuk menyampaikan kritik atau sindiran terhadap fenomena sosial atau tokoh publik.

	Krisis
	Bagian inti struktur anekdot yang memuat puncak keganjilan, peristiwa tak terduga, atau konflik utama yang memancing tawa.

	Reaksi
	Bagian yang menggambarkan cara tokoh merespons krisis dengan tindakan cerdas atau konyol.

	Kalimat Retoris
	Kalimat tanya yang tidak memerlukan jawaban langsung karena jawabannya telah dipahami bersama.

	Ironi
	Gaya bahasa sindiran yang menyatakan sesuatu yang bertolak belakang dengan kenyataan sebenarnya.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




